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Abstrak

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran matematika karena menjadi landasan dalam memahami hubungan antar konsep serta
menerapkannya pada berbagai situasi. Namun, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih didominasi
penggunaan bahan ajar yang bersifat umum dan belum mengaitkan materi dengan budaya lokal sehingga
pemahaman konsep peserta didik belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas modul ajar matematika materi bangun datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge terhadap
pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 5 Sila. Penelitian ini menggunakan quasi-experimental Nonequivalent
Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 43 siswa yang terdiri atas 21 siswa kelas eksperimen dan 22
siswa kelas kontrol dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai postfest kelas
eksperimen sebesar 80,57 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 72,18. Hasil uji hipotesis memperoleh
nilai signifikansi 0,033 (<0,05), sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, modul ajar matematika
materi bangun datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge efektif terhadap pemahaman konsep siswa kelas
IV SDN 5 Sila Tahun Ajaran 2025/2026. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru dalam
mengembangkan dan menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal sebagai alternatif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa, khususnya pada materi bangun datar.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam menerima,
memahami, serta menghubungkan suatu konsep sehingga dapat diterapkan dalam
berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Apriyanti et al., 2023). Dalam pembelajaran
matematika, pemahaman konsep tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengingat rumus, tetapi juga kemampuan menghubungkan ide, fakta, dan prosedur
secara logis sehingga peserta didik mampu menggunakan konsep tersebut untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan (Verina & Darhim, 2023). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep menjadi dasar yang penting dalam
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pembelajaran matematika karena membantu peserta didik memahami keterkaitan
antarkonsep dan menerapkannya dalam penyelesaian masalah matematika (Ermiana
et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu
dirancang secara bermakna agar peserta didik mampu membangun sendiri
pemahamannya melalui pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual (Qibtiah &
Sholeh, 2025).

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, bersifat kontekstual, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata dan lingkungan sekitar (Kemendikbudristek, 2022). Sejalan dengan
karakteristik perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar yang berada pada
tahap operasional konkret, proses pembelajaran akan lebih efektif apabila didukung
oleh media maupun bahan ajar yang dekat dengan pengalaman peserta didik (Ilhami,
2022). Oleh sebab itu, guru dituntut untuk menyediakan bahan ajar yang interaktif,
menyenangkan, dan mampu menghubungkan materi dengan lingkungan serta
budaya lokal peserta didik (Rahmalia & Safari, 2024). Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal yang tidak hanya mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga memperkuat karakter serta identitas
budaya peserta didik (Susi et al., 2025). Hal ini didukung oleh Radiusman et al. (2022)
yang menyatakan bahwa budaya dan matematika merupakan dua unsur yang saling
berkaitan sehingga berbagai objek budaya dapat dimanfaatkan sebagai konteks
pembelajaran matematika, khususnya dalam mengenalkan konsep-konsep geometri.
Sejalan dengan itu, Ermiana et al. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
etnomatematika mampu menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna
karena mengaitkan konsep matematika dengan unsur budaya yang telah dikenal
peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh Fauzi dan Setiawan (2020) yang
menyatakan bahwa unsur-unsur budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai konteks
pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika sehingga konsep
yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.

Kondisi tersebut belum sepenuhnya ditemukan pada pembelajaran
matematika di SDN 5 Sila. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 5 Sila,
pembelajaran matematika pada materi bangun datar masih berpusat pada
penggunaan buku paket nasional tanpa mengaitkan konsep matematika dengan
lingkungan maupun budaya lokal peserta didik. Guru cenderung menjelaskan
konsep bangun datar secara abstrak melalui gambar pada buku sehingga peserta
didik hanya menghafal sifat-sifat bangun datar tanpa memahami keterkaitannya
dengan objek nyata di sekitarnya (Restiani et al., 2025). Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya pemahaman konsep peserta didik, yang ditunjukkan oleh masih
banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) (Musfirah & Fitriani, 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika masih memerlukan bahan ajar yang mampu
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata peserta didik
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Suhermi et al., 2025).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan dan
menerapkan modul ajar matematika berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge
(Fadhillah et al., 2025). Uma Lengge merupakan rumah adat masyarakat Mbojo yang
memiliki berbagai bentuk bangun datar pada struktur bangunannya sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran geometri (Islamiati & Purnamansyah,
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2024). Pengintegrasian unsur budaya lokal ke dalam modul ajar diharapkan mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret, meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran, serta membantu mereka membangun pemahaman
konsep melalui objek yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Nisa et al., 2025). Hal
ini didukung oleh Ermiana et al. (2022) yang menyatakan bahwa unsur budaya dapat
dijadikan objek pembelajaran matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan bermakna bagi peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep matematika, tetapi juga pada pelestarian
nilai-nilai budaya lokal.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
kearifan lokal maupun etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman konsep siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih berfokus
pada pengembangan produk atau implementasi pembelajaran berbasis
etnomatematika, sedangkan penelitian yang menguji efektivitas modul ajar melalui
desain eksperimen masih terbatas (Putri, 2021). Selain itu, kajian yang
mengintegrasikan kearifan lokal Mbojo Uma Lengge sebagai konteks pembelajaran
bangun datar pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, juga belum banyak dilakukan. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pengujian efektivitas modul ajar matematika berbasis kearifan lokal Mbojo Uma
Lengge melalui desain eksperimen terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV
sekolah dasar. Selain mengintegrasikan unsur budaya lokal Mbojo sebagai konteks
pembelajaran geometri, modul ajar ini disusun sesuai karakteristik Kurikulum
Merdeka sehingga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan
dekat dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas modul ajar matematika
berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge terhadap pemahaman konsep matematika
siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
modul ajar matematika materi bangun datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma
Lengge terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 5 Sila. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan bahan ajar
matematika berbasis kearifan lokal serta menjadi alternatif bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi experiment (Sugiyono, 2022). Desain penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol (Albina, 2025). Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan modul ajar matematika materi bangun
datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge, sedangkan kelas kontrol
menggunakan bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah. Kedua kelompok
diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk mengetahui
perubahan pemahaman konsep peserta didik.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X Oz
Kontrol O1 - Oz
Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 5 Sila pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas IV SDN 5 Sila
yang berjumlah 43 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel terdiri atas 21
peserta didik pada kelas eksperimen dan 22 peserta didik pada kelas kontrol.

Intrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes, lembar
observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes berupa soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator pemahaman konsep, yaitu menjelaskan, mengklasifikasikan,
mengidentifikasi, memberikan contoh, dan merepresentasikan konsep matematika.
Kisi-kisi instrumen tes disusun sebagai pedoman penyusunan butir soal agar sesuai
dengan indikator yang akan diukur. Adapun kisi-kisi instrumen tes disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Instrumen Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar

No Indikator Sub Indikator Bentuk Nomor
Pemahaman Konsep Soal Soal
1 Menjelaskan Menjelaskan karakteristik bangun Uraian 1,2,3
(explaining) datar (persegi, persegi panjang,

dan segitiga) menggunakan
bahasa sendiri
2 Mengklasifikasikan =~ Mengelompokkan bangun datar ~ Uraian 4,5

(classifying) berdasarkan sifat-sifatnya seperti
jumlah sisi dan sudut
3 Mengidentifikasi Mengidentifikasi jenis bangun Uraian 6,7
(identifying) datar berdasarkan ciri-ciri yang
diberikan
4 Memberi contoh Menentukan contoh dan bukan Uraian 8
(exemplifying) contoh bangun datar disertai
alasan
5 Merepresentasikan / Merepresentasikan bangun datar ~ Uraian 9,10
menafsirkan dalam bentuk gambar atau model
(interpreting) sesuai ciri yang ditentukan dan

menafsirkan bangun datar
terhadap gambar yang sudah
disediakan
Jumlah Soal 10
Observasi digunakan untuk memperoleh data keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan modul ajar, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian berupa dokumen pembelajaran dan kegiatan penelitian. Sebelum
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digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan secara empiris menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan program IBM SPSS Statistics terhadap 10 butir soal
yang diujicobakan kepada 50 responden. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh butir
soal memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,279) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05, sehingga seluruh butir soal dinyatakan valid. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi instrumen sebelum digunakan
dalam pengambilan data penelitian.

Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Data tes dianalisis secara
deskriptif untuk mendeskripsikan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum,
dan standar deviasi hasil pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene's Test. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent
Samples t-test pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Hipotesis penelitian diterima
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan.

Data observasi dianalisis secara deskriptif dengan menghitung keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan lembar observasi yang telah diisi oleh observer, kemudian
disajikan dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan sesuai kriteria
keterlaksanaan pembelajaran. Data dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif
sebagai data pendukung yang digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil
penelitian, berupa foto kegiatan pembelajaran, dokumen modul ajar, serta dokumen
lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi data yang
disajikan meliputi jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maksimum, rentang
(range), rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). Hasil analisis statistik
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Range Std.

N Minimum Maximum Mean . .
Deviation
Pretest Eksperimen 21~ 50.000 40 90 60.91 13.648
Posttest 21 50.000 65 100 80.57 10.787
Eksperimen
Pretest Kontrol 22 50.000 35 90 61.36 14.073
Posttest Kontrol 22 50.000 50 100 72.18 13.835

Valid N (listwise) 21

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas
eksperimen sebesar 60,91, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 61,36. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman konsep peserta didik pada
kedua kelas relatif tidak berbeda sebelum diberikan perlakuan. Setelah proses
pembelajaran, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 80,57,
sedangkan kelas kontrol menjadi 72,18. Peningkatan rata-rata yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar matematika materi
bangun datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge memberikan dampak positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
penyajian materi melalui modul ajar berbasis kearifan lokal mampu membantu
peserta didik memahami konsep bangun datar secara lebih bermakna. Penggunaan
objek yang dekat dengan kehidupan peserta didik, yaitu bangunan tradisional Uma
Lengge, menjadikan konsep-konsep geometri lebih mudah divisualisasikan sehingga
peserta didik tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami penerapannya
dalam konteks nyata. Temuan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep karena peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik
dan pemanfaatan lingkungan serta budaya lokal sebagai sumber belajar.

Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata
Berdasarkan Indikator

9,8 9,6
8,9 /
70 \ 6,29 &
6,1 5,83 ,
5,48_| -I 5,6 0,2

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

O N B O 0 O

Pretest Posttest

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Pemahaman Konsep pada Setiap
Indikator Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa rata-rata nilai pemahaman konsep
siswa pada setiap indikator mengalami peningkatan dari pretest ke posttest di kelas
eksperimen setelah menggunakan modul ajar matematika materi bangun datar
berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge. Peningkatan terjadi pada seluruh
indikator, yaitu menjelaskan, mengklasifikasikan, mengidentifikasi, memberikan
contoh, dan merepresentasikan konsep. Secara lebih rinci, peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator merepresentasikan konsep, yang menunjukkan bahwa siswa
mampu menggambar dan menafsirkan bangun datar berdasarkan ciri-ciri yang
diberikan dengan lebih baik setelah pembelajaran menggunakan modul ajar.
Indikator menjelaskan juga mengalami peningkatan yang signifikan, yang
mengindikasikan bahwa siswa mampu menguraikan karakteristik bangun datar
dengan bahasa sendiri. Sementara itu, indikator mengklasifikasikan,
mengidentifikasi, dan memberikan contoh juga menunjukkan peningkatan yang
konsisten, meskipun tidak setinggi dua indikator sebelumnya. Hal ini menunjukkan
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bahwa modul ajar yang digunakan mampu membantu siswa memahami konsep
bangun datar secara lebih baik melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna.

Peningkatan pada setiap indikator menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
mengintegrasikan kearifan lokal Mbojo Uma Lengge memberikan pengalaman belajar
yang lebih konkret bagi siswa. Melalui pengenalan bentuk-bentuk bangun datar yang
terdapat pada rumah adat Uma Lengge, siswa dapat menghubungkan konsep
matematika dengan objek yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang kontekstual tersebut memudahkan siswa dalam membangun
pemahaman konsep, sehingga proses belajar tidak hanya berfokus pada menghafal
rumus, tetapi juga pada kemampuan memahami dan menerapkan konsep dalam
berbagai situasi. Temuan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual serta pemanfaatan lingkungan dan budaya
lokal sebagai sumber belajar.

Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata
Berdasarkan Indikator

73 7,8 7,4
6,2 5,95 6,19 5,95

6,9

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

O N = O

Pretest Posttest

Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Pemahaman Konsep pada Setiap
Indikator Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa rata-rata nilai pemahaman konsep
siswa pada setiap indikator di kelas kontrol juga mengalami peningkatan
dari pretest ke posttest setelah proses pembelajaran. Namun, apabila dibandingkan
dengan Gambar 1 pada kelas eksperimen, peningkatan rata-rata pada setiap indikator
di kelas kontrol cenderung lebih rendah. Meskipun seluruh indikator mengalami
peningkatan, besarnya peningkatan pada kelas kontrol masih lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, peningkatan terlihat
pada semua indikator, namun indikator merepresentasikan dan menjelaskan
menunjukkan peningkatan yang paling kecil, yang mengindikasikan bahwa bahan
ajar konvensional kurang memberikan pengalaman konkret bagi siswa dalam
memahami dan memvisualisasikan konsep bangun datar. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi belum memberikan hasil yang
optimal. Sebaliknya, pembelajaran menggunakan modul ajar matematika berbasis
kearifan lokal Mbojo Uma Lengge pada kelas eksperimen menghasilkan peningkatan
yang lebih tinggi pada setiap indikator, sehingga memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap pemahaman konsep siswa.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
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Kelas Statistic daf Sig
Hasil PreTest Eksperimen 964 21 594
Pemahaman PostTest Eksperimen 948 21 310
Konsep PreTest Kontrol 960 22 486

PostTest Kontrol 962 22 527

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) data pretest kelas eksperimen sebesar
0,594, posttest kelas eksperimen sebesar 0,310, pretest kelas kontrol sebesar 0,486, dan
posttest kelas kontrol sebesar 0,527. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pemahaman konsep pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian
telah memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji parametrik, yaitu Independent Samples t-test.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl  df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.424 1 41 127
Pemahaman Based on Median 2.557 1 41 118
Konsep
Based on Median and with ~ 2.557 1 40.804 118
adjusted df
Based on trimmed mean 2.475 1 41 123

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,127 pada Based on Mean. Nilai tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,127 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data hasil pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi prasyarat
homogenitas sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji
Independent Samples t-test.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Independent Sample Test
t-test for Equallity of Means

95% Conffidence Interval

of the Difference
t daf Two Mean Std. Eror Lower Upper
Sided  Difference  Difference
p
Hasil Equel 2.210 41 .033 8,38961 3.79564 72415 16.05507
variances
assumed
Equel 2223 39.461 .032 8.38961 3.77366 75950 16.01972
variance
not
assumed

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji Independent Samples t-test pada baris Equal
variances assumed menunjukkan nilai *t* sebesar 2,210 dengan derajat kebebasan (df)
41 dan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,033. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,033 < 0,05), sehingga H, ditolak dan H~a~ diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep
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siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul ajar matematika materi bangun datar berbasis kearifan lokal
Mbojo Uma Lengge efektif terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 5 Sila.
Selain itu, diperoleh mean difference sebesar 8,38961, yang menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi sekitar
8,39 poin dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar matematika
materi bangun datar berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge efektif terhadap
pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 5 Sila. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu
80,57 dan 72,18, serta hasil uji Independent Samples t-test yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,033 (<0,05). Peningkatan tersebut terjadi karena materi bangun
datar disajikan melalui konteks rumah adat Mbojo Uma Lengge yang dekat dengan
kehidupan siswa. Penyajian materi dalam konteks yang nyata membantu siswa
menghubungkan konsep matematika yang abstrak dengan objek yang telah mereka
kenal, sehingga proses memahami konsep menjadi lebih mudah dan bermakna.
Melalui kegiatan mengamati bagian-bagian rumah adat, mengidentifikasi bentuk
bangun datar, berdiskusi, dan menyimpulkan hasil pengamatan, siswa membangun
sendiri pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari.

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar. Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mengonstruksi
sendiri pemahamannya melalui aktivitas belajar yang difasilitasi oleh modul ajar.
Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan prinsip Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikemukakan Freudenthal, yaitu pembelajaran matematika
dimulai dari situasi nyata yang dekat dengan kehidupan siswa. Penggunaan rumah
adat Mbojo Uma Lengge sebagai konteks pembelajaran menjadikan konsep bangun
datar lebih mudah dipahami karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang
konkret. Temuan ini juga mendukung konsep etnomatematika D'Ambrosio yang
menekankan bahwa budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
matematika yang bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Islamiati dan Purnamansyah
(2024), Meilana dan Aslam (2022), Risdiana, Sasomo, dan Mashuri (2025), serta
Wulandari (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.
Kesamaan hasil tersebut disebabkan karena seluruh penelitian memanfaatkan budaya
lokal sebagai konteks pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. Namun, penelitian
ini memiliki perbedaan karena secara khusus menguji efektivitas modul ajar berbasis
kearifan lokal Mbojo Uma Lengge pada materi bangun datar melalui desain quasi
experiment. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengembangkan bahan ajar
berbasis budaya lokal, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
implementasinya dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian hanya dilaksanakan di satu sekolah (SDN 5 Sila) dengan jumlah sampel
yang relatif kecil (43 siswa), sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Kedua,
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penelitian hanya berfokus pada materi bangun datar, sehingga belum dapat diketahui
efektivitas modul ajar pada materi matematika lainnya. Ketiga, desain penelitian yang
digunakan adalah kuasi-eksperimen tanpa randomisasi, sehingga terdapat
kemungkinan pengaruh variabel luar yang tidak terkontrol sepenuhnya. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
keterbatasan tersebut.

KESIMPULAN

Penggunaan modul ajar matematika materi bangun datar berbasis kearifan
lokal Mbojo Uma Lengge terbukti efektif terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV
SDN 5 Sila. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai pemahaman
konsep pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta
hasil uji Independent Samples t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,033
(<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis kearifan lokal yang
dipadukan dengan model Discovery Learning mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna, sehingga membantu siswa memahami
konsep bangun datar dengan lebih baik. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
teori konstruktivisme, RME, dan etnomatematika dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Secara praktis, modul ajar ini dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif bahan ajar bagi guru dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi bangun datar, serta dapat menjadi acuan untuk mengembangkan bahan
ajar serupa berbasis kearifan lokal lainnya.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, diajukan beberapa
rekomendasi sebagai berikut: bagi guru, disarankan untuk menggunakan modul ajar
matematika berbasis kearifan lokal Mbojo Uma Lengge sebagai alternatif bahan ajar
pada materi bangun datar, serta mengembangkan modul serupa dengan
mengintegrasikan kearifan lokal lainnya yang relevan dengan lingkungan siswa; bagi
sekolah, diharapkan memberikan dukungan dan fasilitasi bagi guru dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan bahan ajar berbasis kearifan lokal
sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang kontekstual dan
berkarakter; adapun bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji efektivitas
modul ajar pada materi matematika yang berbeda atau jenjang kelas yang lain,
menggunakan desain eksperimen dengan randomisasi guna memperkuat validitas
internal, serta menambahkan variabel lain seperti motivasi atau minat belajar agar
diperoleh gambaran pengaruh yang lebih komprehensif.
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